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Abstrak 

 
Penelitian ini untuk mengetahui golongan senyawa metabolit sekunder dari ekstrak daun miana (Coleus 

blumei. Benth) yang memiliki aktivitas anticestoda. Daun miana kering diekstraksi dengan metode yang sesuai 

untuk mendapatkan golongan senyawa metabolit sekunder alkaloid, flavonoid, tanin, dan steroid. Aktivitas 

anticestoda diukur dengan menghitung waktu kematian cacing Hymenolepis microstoma pada setiap golongan 

metabolit sekunder konsentrasi 10%. Hasil penelitian menunjukkan tanin memiliki aktivitas anticestoda yang 

kuat yang tidak berbeda dengan praziquatel sebagai anthelmintik komersial. Akivitas anticestoda flavonoid 

mirip dengan tanin akan tetapi aktivitasnya masih dibawah  praziquatel. Alkaloid dan steroid memiliki aktivitas 

anticestoda yang lebih rendah dibandingkan dengan tanin dan flavonoid.  Hasil penelitian ini membuktikan 

bahwa tanin sebagai senyawa metabolit sekunder yang paling aktif sebagai anticestoda dibandingkan flavonoid, 

alkaloid, dan steroid. 

  
Kata kunci: daun miana, metabolit sekunder, anticestoda, Hymenolepis microstoma 

 

Abstract 

 
The aim of this study was to determine secondary metabolite of Coleus blumei. Benth leaves which has 

anticestode activity. Coleus blumei. Benth leaves were extracted which appropriate methods to obtain alkaloid, 

flavonoid, tannin, and steroid. The anticestode activities of secondary metabolite obtained were evaluated in 

vitro. Anticestode activity was evaluated with an assay using Hymenopepis microstoma in 10% concentration of 

metabolite secondary by determination of mortality time. The result of this study showed tannin performed 

strong anthelmintic activity with no different with praziquatel as commercial anthelmintic product. Aticestode 

activity flavonoid was similar with tannin but its aticestode activity had lower than commercial anthelmintic. 

Alkaloid and steroid had lower anticestode activity comparing both tannin and flavonoid.  This study revealed 

that tannin to be a more efficient of biologically active compounds than either flavonoid, alkaloid or steroid. 
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PENDAHULUAN 

 

Metabolit sekunder merupakan golongan 

senyawa yang memiliki fungsi berbeda dengan 

metabolit primer. Metabolit sekunder dalam 

sistem ekologi mengatur interaksi antara 

tanaman, mikroorganisme, serangga dan hewan. 

Golongan senyawa metabolit sekunder meliputi  

 

alkaloid, flavonoid, tanin, dan steroid dapat 

berfungsi sebagai alat mempertahankan diri, 

antinutrisi, atraktan, dan feromon. Senyawa 

metabolit sekunder berpotensi untuk 

dikembangkan sebagai obat untuk melawan 

infeksi pathogen. Sebanyak 40% obat modern 

yang ada sekarang berasal dari pengembangan 

senyawa metabolit sekunder, termasuk 
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anthelmintik seperti ivermectin. Miana termasuk 

tanaman Lamiaceae mempunyai senyawa aktif 

yang mampu menghambat dan mematikan 

berbagai organisme. Senyawa aktif yang 

terkandung dalam sari daun miana mempunyai 

aktivitas antibakteri (Kusumawati et al. 2014), 

antinflamasi (Pallete et al. 2017), fungisidal 

(Karo et al. 2018), imunomodulator (Pakadang 

et al. 2015), antioksidan (Podungge et al. 2017), 

dan termasuk anthelmintik (Ridwan et al. 2010a).  

Penelitian aktivitas anticestoda daun miana 

telah dilakukan dengan menggunakan cacing 

model dari genus Hymenolepis termasuk H. 

nana dan H. microstoma (He et al. 1992). 

Simplisia daun miana mampu mengeliminasi 

cacing pita H. nana pada mencit (He et al. 1992; 

Ridwan dan Ayunina 2007, Ridwan et al. 2010 a, 

b) dan aktivitas anticestoda yang paling kuat 

terdapat pada varietas dengan warna daun yang 

lebih gelap (Ridwan dan Ayunina 2007).  

Hasil penelitian sebelumnya menunjukkan 

bahwa aktivitas anticestoda in vitro ekstrak daun 

miana pada cacing H. microstoma menyebabkan 

kerusakan bagian tegumen dan micotrich 

H. microstoma (He et al. 1992, Ridwan et al. 

2010 a, b). Namun, hasil penelitian secara in vivo 

menunjukkan kebutuhan jumlah dosis yang 

cukup besar untuk mengeluarkan cacing pita 

model H.microstoma (Ridwan et al. 2010b).  

Ekstrak etanol tidak efesien apabila 

digunakan sebagai obat herbal untuk mengobati 

cestodosis, oleh karena itu, perlu ditelusuri lebih 

lanjut golongan senyawa metabolit sekunder 

mana yang memiliki aktivitas anticestoda. 

Penelitian ini perlu dilakukan sebagai tahapan 

mendapatkan suatu senyawa anthelmintik 

alternatif yang bisa dikembangkan untuk 

mengendalikan cestodosis pada hewan dan 

manusia. 

 

METODE PENELITIAN 

 

Penyiapan daun miana  

Daun Miana yang digunakan dikoleksi dari 

sekitar Kabupaten Bogor. Daun miana yang telah 

dikumpulkan dibersihkan, kemudian dipotong 

menjadi potongan yang kecil menggunakan 

gunting. Potongan daun miana tersebut 

kemudian dijemur di bawah sinar matahari 

selama  2 hari. Daun miana yang sudah kering 

diblender untuk mendapatkan serbuk daun 

miana.  

 

Penyiapan cacing H. microstoma 

Cacing H. microstoma diperoleh dari mencit 

donor yang telah diinfeksi. Mencit donor yang 

positif H. microstoma dieutanasia dengan 

menggunakan Nembutal. Rongga perut mencit 

dibuka dan organ usus dipisahkan dari bagian 

tubuh lainnya. Usus dibentangkan di atas meja 

seksi dan difiksir menggunakan jarum pentul, 

kemudian dibuka. Cacing pita yang terdapat 

dalam usus diambil, dikumpulkan, dan disimpan 

dalam media NaCl 0,5% sampai digunakan.  

 

Metode Penelitian 

Desain Penelitian.  

Metabolit sekunder, yakni tanin, flavonoid, 

steroid, dan alkaloid diekstraksi dari daun miana 

dengan metode yang dijelaskan dibawah ini. 

Keempat golongan senyawa yang diperoleh 

tersebut kemudian diuji aktivitas anticestoda 

menggunakan model cacing pita H. microstoma 

secara in vitro. 

Ekstraksi Alkaloid.  

Metode ekstraksi yang digunakan untuk 

mendapatkan alkoloid dilakukan dengan metode 

Lohombo-Ekomba et al. (2004). Sebanyak 200 

gram serbuk daun miana kering diekstraksi 

dengan metode sokletasi menggunakan pelarut 

heksan. Ektrak yang diperoleh kemudian 

disaring. Residu atau ampas yang diperoleh 

dimaserasi dengan metanol, kemudian disaring. 

Ekstrak metanol yang diperoleh diatur pH-nya 

menggunakan asam sitrat (pH 3), kemudian 

dipartisi dengan etil asetat. Fase etil asetat yang 

diperoleh inilah yang mengandung alkaloid total, 

kemudian dipekatkan dengan Rotary evaporator 

EYELA® type 93-1000. 

Ekstraksi Flavonoid.  

Proses ekstraksi untuk mendapatkan 

flavonoid dilakukan dengan metode yang 

dijelaskan oleh Andersen dan Markham (2006). 

Sebanyak 100 gram serbuk daun miana kering 

dibagi dua. Masing-masing 50 gram miana 

kering dimaserasi dengan metanol : air (9:1) dan 
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metanol : air (50:50) dengan cara maserasi 

selama 3 x 24 jam. Ekstrak yang diperoleh dari 

masing-masing pelarut disaring kemudian 

digabungkan. Ekstrak gabungan selanjutnya 

dipekatkan dengan Rotary evaporator EYELA® 

type 93-1000 hingga volumenya berkurang 

menjadi sepertiga volume semula. Ekstrak 

selanjutnya dipartisi dalam corong pisah dengan 

heksana kemudian kloroform untuk 

menghilangkan senyawa yang kepolarannya 

rendah seperti lemak, terpena, dan klorofil. 

Fraksi metanol-air selanjutnya dikeringkan 

dengan pengering putar untuk mendapatkan 

ekstrak flavonoid kering.   

Ekstraksi Tanin.  

Metode ektraksi untuk mendapatkan tanin 

dilakukan dengan metode Barrau et al. (2005). 

Daun miana kering sebanyak 100 gram 

dimaserasi dengan aseton: air (70:30) yang 

mengandung asam askorbat selama 3x24 jam 

kemudian dilakukan penyaringan. Selanjutnya 

ekstrak aseton-air dipekatkan dengan Rotary 

evaporator EYELA® type 93-1000.  Filtrat yang 

didapat kemudian dicuci  dengan Metilen 

klorida. Fraksi aseton-air yang didapatkan 

merupakan ekstrak tanin. Ekstrak dipekatkan 

menggunakan Rotary evaporator EYELA® type 

93-1000. 

Ekstraksi Steroid.  

Metode ekstraksi yang digunakan untuk 

mendapatkan steroid dilakukan dengan metode 

Bahti et al. (1985). Daun miana kering sebanyak 

100 gram dimaserasi dengan metanol selama 3 x 

24 jam. Ekstrak yang diperoleh dikeringkan 

dengan pengering putar. Ekstrak metanol 

kemudian dihidrolisis dengan KOH 10% (dalam 

etanol) di atas penangas air 100oC selama 3 jam 

kemudian disaring. Hidrolisat yang diperoleh 

dikeringkan menggunakan Rotary evaporator 

EYELA® type 93-1000. Ekstrak yang diperoleh 

kemudian di maserasi dengan dietil eter. Ekstrak 

dietil eter yang diperoleh kemudian dicuci 

berturut-turut dengan H2O, HCl 2N, H2O, 

NaHCO3 jenuh dan NaCl jenuh. Fase dietil eter 

yang diperoleh kemudian dikeringkan 

menggunakan Na2SO4 anhidrat untuk 

mendapatkan ekstrak steroid. 

 

Analisis statistik. 

Data waktu mortalitas disajikan dalam 

bentuk rata-rata dan standar deviasi. Perbedaan 

nilai rata-rata antara perlakuan dianalisis 

menggunakan anova dilanjutkan dengan uji 

Duncan pada tingkat kepercayaan 95%. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Rendemen metabolit sekunder ekstrak tanin, 

flavonoid, alkaloid, dan steroid yang diperoleh 

dari daun miana berbeda-beda. Jumlah rendemen 

paling banyak diperoleh adalah ekstrak tanin dan 

flavonoid, sedangkan alkaloid dan steroid sangat 

sedikit yaitu dibawah 2% (Tabel 1). Jumlah 

rendemen dari setiap metabolit ini dipengaruhi 

oleh kadar setiap jenis metabolit yang terdapat di 

dalam daun miana. Alkaloid yang terdapat di 

dalam daun miana sangat kecil, hal ini dapat 

dilihat dari hasil penelitian sebelumnya yang 

menunjukkan alkaloid tidak terdeteksi dengan 

metode kualitatif fitokimia (Ridwan et al. 

2010b). 

Rata-rata waktu kematian cacing 

H.microstoma yang diinkubasikan dalam media 

kontrol adalah 14.11±4.01 (Tabel 2). Waktu 

kematian H.microstoma kelompok perlakuan 

lebih cepat dibandingkan kelompok kontrol 

(p<0.05). Rata-rata waktu kematian H. 

microstoma paling cepat terdapat pada kelompok 

kontrol obat praziquantel dan ekstrak tanin 

diikuti flavonoid, steroid, dan alkaloid. Aktivitas 

anticestoda paling lemah terdapat pada steroid 

dan alkaloid yang ditandai dengan rata-rata 

waktu kematian cacing yang lebih lama 

dibandingkan tanin maupun flavonoid. 

Tanaman sebagai makhluk hidup harus 

mampu mempertahankan diri dari pengganggu 

yang terdapat dilingkungan. Berbeda dengan 

makhluk hidup lain seperti hewan, tanaman tidak 

dapat bergerak untuk menghindari musuh, maka 

untuk mempertahankan diri tanaman memiliki 

senyawa kimia yang berfungsi sebagai alat 

mempertahankan diri. Metabolit sekunder 

merupakan metabolit yang tidak secara langsung 

terlibat didalam pertumbuhan atau reproduksi 

tanaman. Metabolit sekunder di dalam sistem 

ekologi mengatur interaksi antara tanaman,  



Jurnal Medik Veteriner Yusuf Ridwan, et al 

 

 J Med Vet 2020, 3(1):31-37. pISSN: 2615-7497; eISSN: 2581-012X | 34 
 

Tabel 1. Rendemen dari isolasi masing-masing metabolit sekunder daun miana 

Metabolit Sekunder 
Jumlah bahan 

kering (gram) 

Jumlah yang 

diperoleh (gram) 

Rendemen 

(%) 

Tanin 100 18.15 18.15 

Flavonoid 100 15.05 15.05 

Alkaloid 200 3.10 1.55 

Steroid 100 1.05 1.05 

 

Tabel 2. Rata-rata waktu kematian H.microstoma dalam masing-masing senyawa metabolit sekunder 

Metabolit 
Rata-rata waktu 

kematian cacing (Jam) 

Tanin 0.83±0.50ab 

Flavonoid 1.83±0.87b 

Alkaloid 5.00±0.71c 

Steroid 4.86±1.69bc 

Praziquantel 0.72±0.26a 

Kontrol 14.11±4.01d 

Superskrip yang berbeda menunjukkan perbedaan nyata (p<0.05) 

 

mikroorganisme, serangga dan hewan. Golongan 

senyawa ini dapat berfungsi mempertahankan 

diri, antinutrisi, atraktan dan feromon. Fungsi 

senyawa metabolit sekunder dikembangkan 

sebagai obat untuk melawan infeksi patogen 

termasuk infeksi cacing parasit (Maulidya et al. 

2017; Yuliana dan Fatmawati 2018). 

Daun miana memiliki senyawa metabolit 

sekunder alkaloid, flavonoid, steroid, saponin, 

tannin, dan antosianin (Khotimah et al. 2018). 

Hasil penelitian in vitro membuktikan bahwa 

tanin, flavonoid, steroid, dan alkaloid dari daun 

miana memiliki aktivitas anticestoda in vitro 

dengan kemampuan yang berbeda. Tanin dan 

flavonoid memiliki aktivitas anticestoda in vitro 

lebih baik dibandingkan metabolit yang lainnya 

yaitu steroid dan alkaloid. 

Tanin dan flavonoid merupakan senyawa 

turunan fenol yang banyak digunakan sebagai 

antiparasit (Hidayah 2016; Purwanti et al. 2012). 

Anthelmintik komersial termasuk senyawa fenol 

seperti niclosamid, oksiklosanid, dan bitionol 

merupakan anthelmintik yang bekerja pada 

cacing cestoda. Senyawa flavonoid dari tanaman 

telah diteliti memiliki aktivitas anthelmintik 

seperti tanaman Rhaphidophora pinnata (L.) 

Schott (Masrifa et al. 2018) dan flavon (2-phenyl 

cromone) (Lee et al. 2008) yang memiliki 

aktivitas anthelmintik terhadap nematoda.  

 

Senyawa Artemisinin aktif terhadap 

protoscolex dan metacestoda Echinococcus 

(Spicher et al. 2008). Tanaman yang kaya tanin 

mampu menurunkan jumlah telur per gram 

(TPG) feses dan jumlah cacing terutama 

nematoda (Ji et al. 2012). 

Spesies Coleus telah diketahui mengandung 

senyawa turunan fenol yaitu polifenol tanin dan 

flavonoid (Darwis et al. 2013). Fenol bersifat 

germisidal karena dalam konsentrasi tinggi 

menyebabkan koagulasi dan presipitasi protein, 

sedangkan dalam konsentrasi rendah 

menyebabkan denaturasi protein tanpa koagulasi 

(Nadhilla 2014). Bagian luar tubuh cacing pita 

terdiri dari tegumen yang kaya dengan mikrovili 

dan berfungsi untuk penyerapan makanan. 

Akibatnya fenol yang berkontak dengan tubuh 

cacing pita, akan cepat diserap dan menyebabkan 

denaturasi protein dalam jaringan cacing 

sehingga menyebabkan kematian cacing. 

Senyawa flavonoid seperti Artemisinin aktif 

terhadap protoscolex dan metacestoda 

Echinococcus (Spicher et al. 2008). Artemisinin 

dapat meningkatkan radikal bebas in vitro 

dengan merusak membran sel (Meshnick et al. 

1989).  Senyawa genisten merupakan flavonoid 

dari tanaman dan memiliki aktivitas 

metacestodasidal in vitro dengan mempengaruhi 
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metabolisme glikogen (Tandon et al. 2003) pada 

cacing cestoda Raillietina echinobothrida.  

Tanaman yang mengandung tanin telah 

dipertimbangkan memiliki potensi untuk 

pengendalian parasit cacing. Tanin telah dikenal 

memiliki aktivitas anthelmintik terutama sebagai 

antinematoda. Beberapa penelitian menunjukkan 

tanaman yang mengadung tanin secara efektif 

mampu melawan cacing gastrointestinal 

(Widiarso et al. 2017). Mekanisme tanaman 

yang mengandung tanin melawan parasit belum 

diketahui secara pasti, walaupun demikian 

diduga tanin mampu mempengaruhi parasit baik 

melalui efek langsung maupun tidak langsung. 

Pengaruh langsung dimediasi melalui 

interaksi tanin dan parasit yang pada akhirnya 

mempengaruhi fungsi fisiologi parasit. Molan et 

al. (2000) memperlihatkan  condensed tannin 

yang diperoleh dari beberapa tanaman 

menurunkan motilitas dan kemampuan migrasi 

L3 nematoda. Tanin juga dapat memperlambat 

proses pelepasan kutikula (exshetment) L3 

melalui penghambatan enzim yang berperan 

dalam proses pelepasan kutila L3 (Brunet et al. 

2007). Pengaruh tanin pada pelepasan kutikula 

larva nematoda berhubungan dengan  monomer 

prodelphinidin dan  turunan galloyl (Brunet dan 

Hoste 2006). Aktivitas hambatan pelepasan 

kutikula berkaitan dengan jumlah gugus 

hidroksi, berat molekul dan adanya gugus 

hidroksi pada R3, yang merupakan ciri unit dari 

prodelpinidin. Kehadiran gugus OH dalam 

jumlah besar pada struktur  flavan-3-ol  akan 

mendukung ikatan hidrogen dengan protein dari 

larva. Lebih jauh lagi adanya gallate diduga juga  

terlibat dalam interaksi hidrofobik (Poncet-

Legrand et al. 2006).  

Kemampuan tanin dalam membunuh cestoda 

pada pengujian secara in vitro masih perlu 

dibuktikan secara in vivo mengingat banyak 

sekali faktor yang berpengaruh dalam aktivitas 

biologi di dalam tubuh. Perbedaan kondisi antara 

in vivo dan in vitro seperti  adanya 

biotransformasi, metabolisme, interaksi dengan 

makanan, dan penyerapan akan mempengaruhi 

aktivitas biologinya didalam tubuh. Sebagai 

suatu sediaan obat yang diberikan secara peroral 

harus mampu melewati berbagai barier fisik 

maupun kimia didalam saluran pencernaan 

sebelum sampai pada target agen penyakit. 

Berbagai reaksi enzimatik di dalam mulut, 

lambung dan usus bisa saja membuat tanin tidak 

aktif, terjadi pemecahan senyawa aktif dan 

terjadi transformasi senyawa yang dapat 

merubah kemampuan tanin untuk membunuh 

cestoda. Pengujian untuk mengetahui efikasi 

tanin sebagai anticestoda perlu dilakukan. 

 

KESIMPULAN 

 

Tanin dan flavonoid memiliki jumlah 

rendemen cukup besar masing-masing 18.15 dan 

15.04%, sedangkan rendemen alkaloid dan 

steroid diperoleh sangat sedikit masing-masing 

1.55 dan 1.05%. Ekstrak metabolit sekunder 

tanin, flavonoid, alkoloid, dan steroid memiliki 

aktivitas anthelmintik terhadap cacing model H. 

microstoma. Aktivitas anthelmintik paling kuat 

terdapat pada ekstrak tanin diikuti ekstrak 

flavonoid, sedangkan alkaloid dan steroid 

memiliki aktivitas lebih lemah. 
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